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RINGKASAN 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem pencatatan dan pelaporan 

keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) pada Kantor Desa Kalisongo. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. dalam penelitian ini adalah kepala desa, kepala 

desa, dan sekretaris sebagai informan. Mendeskripsikan secara detail keadaan yang ada di Desa 

Kalisongo khususnya keadaan Desa Kalisongo dan pengelolaan keuangannya, menganalisis 

sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang diterapkan di Desa Kalisongo, mengevaluasi 

pengelolaan keuangan Desa Kalisongo, mendokumentasikan hasil proses studi lapangan dan 

penyajian data. Selama proses penulisan, peneliti menggunakan buku harian biasa. 

mendapatkan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan laporan keuangan 

unit pelayanan dan toko BUMDes desa Calisongo tahun 2021 menunjukkan bahwa laporan 

laba bersih bulan Januari sampai Desember mencapai Rp 1.450.783 juta,Namun Sistem 

pengarsipan data dalam situasi seperti bencana alam atau kebakaran memiliki tingkat risiko 

yang tinggi, sehingga perlu diberikan pelatihan dalam memahami sistem pelaporan keuangan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

BUMDES selalu menjalankan usahanya secara berkelanjutan tanpa 

mengandalkan Dana Desa. BUMDES dapat menjadikan desa mandiri dan melakukan 

perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan pembangunan ekonomi dapat 

menyebabkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. (Mutiani,2018).  

Masyarakat desa harus mandiri dan sejahtera sesuai dengan potensi desa. 

Pemberdayaan masyarakat pedesaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat pedesaan (Hidayah,2018). 

Selain kemampuan manajemen BUMDes untuk mengidentifikasi dan 

mengembangkan potensi sumber daya lokal sebagai sumber pendapatan bagi BUMDes 

dan tata kelola yang baik dari perencanaan sumber daya yang diperlukan, manajemen 

BUMDes harus mempelajari sistem pembayaran, sistem akuntansi, catatan dan laporan 

dengan undang-undang yang berlaku. dan regulasi sebagai transparansi, Suatu bentuk 

akuntabilitas dan kredibilitas (Carlitz,2013). 

Pendirian BUMDes di desa terkesan formalitas karena tidak melihat peran 

positif dalam mencapai tujuan pendirian BUMDes itu sendiri (Kurniasih,dkk, 2017). 

Beberapa kendala kewirausahaan BUMDes adalah kurangnya modal usaha, 

yang menyebabkan ketidakmampuan BUMDes untuk mendiversifikasi usahanya, 

kurangnya sumber daya yang memadai untuk mengelola BUMDes, yang mengarah 

pada ketidakmampuan kinerja kelembagaan untuk beroperasi secara optimal, dan 

terakhir, di satu sisi, tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap BUMDes 

masih sangat rendah (Senjani, 2019). 

Pemerintah desa Tlekung menjalankan lima peran Dalam memenuhi peran 

tersebut terdapat faktor pendukung yaitu ketersediaan infrastruktur, kebijakan khusus 



mengenai pengelolaan, pembinaan dan pengawasan. Sementara itu kendala yang 

dihadapi adalah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pelunasan piutang dan 

kurangnya kapasitas manajemen dalam menghasilkan laporan keuangan (Agung 

Suprojo, Ferdi Harobu Ubi Laru, 2019) 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan pertanyaan ini adalah pertanyaan yang lengkap dan rinci.Atas dasar 

identifikasi masalah, ruang lingkup masalah yang akan diteliti dan batasan masalah 

yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan keuangan badan usaha milik desa 

(BUMDES)? 

1.3 Tujuan penelitian 

a) Mempelajari penerapan Sistem Pencatatan Pelaporan Keuangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) di Kantor Desa Kalisongo. 

1.4 Manfaat penelitian 

a. Untuk Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat melengkapi wawasan baru dalam penerapan sistem 

pencatatan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). 

b. Untuk Universitas 

Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan sebagai pedoman untuk 

penulisan rencana penelitian selanjutnya. 

c. Untuk Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat memahami bagaimana 

penerapan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan perusahaan desa yang 

dilaksanakan oleh aparat pemerintah desa untuk membantu masyarakat. 

 



1.5 Batasan Penelitian 

Apa keterbatasan untuk mengukur Keterbatasan penelitian ini berhubungan dengan 

kapasitas adaptif. Kemampuan untuk menghasilkan keuntungan, kemampuan untuk 

menghasilkan sumber daya baru. 
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